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ABSTRAKSI 

Eksistensi Perusahaan Daerah Bank Pasar Kabupaten Pemalang bagi 
pembangunan ekonomi, khususnya di daerah, semakin dirasakan manfaatnya. 
Bank yang ditekankan untuk golongan ekonomi lemah ini, didalam 
perkembangannya dimana persoalan perusahaan berkembang dari sederhana 
menjadi komplek dan meluas menuntut adanya pengelolaan manajemen yang 
baik.Mengingat bank terutama bekerja dengan dana dari masyarakat yang 
disimpan pada bank atas dasar kepercayaan, maka setiap bank perlu terus rnenjaga 
kesehatannya dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank. 

Untuk menghadapi persaingan-persaingan yang semakin tajam di dunia 
perbankan sudah tentu dituntut adanya manajemen yang lebih baik, dan salah satu 
fungsi manajemen yang penting adalah pengawasan dalam arti luas maupun 
dalam arti sempit yang berbentuk pengawasan/pemeriksaan. Oleh karena itu, 
mengingat sistem internal control penting bagi manajemen perbankan, maka 
sistem inernal control yang ada perlu dilakukan pembinaa yang terarah, sehingga 
dengan demikian dapatlah diyakini oleh setiap pihak bahwa sistem internal 
control memang mutlak diperlukan. Dida]am mengatasi dan membangun citra 
kepercayaan masyarakat terhadap bank, maka diperlukan suatu sistem 
pengawasan yang baik. Salah satu bentuk pengawasan yang ba ik dalam hal ini 
adalah sistem internal kontrol. Dimana dengan adanya sistem internal control akan 
memungkinkan kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diungkapkan dan 
diselesaikan secara tuntas . 

Secara umun maka sistem internal kontrol pada Perusahaan Daerah Bank 
Pasar Kabupaten Pemalang sudah cukup baik, yaitu dengan adanya kemampuan 
teknis para pejabat pengelo]a kredit dalam menganalisa permohonan kredit 
sehingga tidak menghasilkan keputusan-keputusan yang salah, adanya 
tanggungjawab manajemen dalam penjagaan dam pengamanan assets bank yang 
lebih banyak berbentuk monetary assets, dan adanya penciptaan sistem 
pengawasan yang rutin dan otomatis sebagai early warning sistem apabila ada 
ancaman terhadap keamanan assets bank. 

Disetujui o leh :  

Dosen Pemb imb ing 1 

Ors. Sugeng Pamudji, AKT, Msi 

Dosen Pembimbing I H  

Drs. Bambang Sardjito, Akt, M M  
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B A B  I  

P E N D A I U L U A N  

1 . 1 .  Latar Belakang Masalah 

Sejak dikelurkanya paket kebijaksanaan I Jun i  1 983  dan paket 

kebijaksanaan 27 Oktober 1 988  yang berisikan permudahan persyratan 

pendirian B a n k  baru, pembukaan kantor cabang serta pendirian Bank 

Perkreditan Rakyat. Dengan kebijaksanaan tersebut terl ihat pztumbuhan 

jumlah Bank sangat pesat. Perkembangan yang begitu cepat di dunia 

perhankan mengakibatkan persaingan yang ketat Dampak l e b i h  jauh d a r i  

persaimgan i n i  yaitu kegagalan usaha beberapa bank .  Mcngingat bank 

terutama bekerja dengaqn dana dari masyarakat yang disimpan pada bank 

atas dasar lepercayaan, maka setiap bank perlu terus menjaga kesehatanya 

dan memelihara kepercayaan masyarakat pada bank .  

Untuk mnengatasi kegagalan lebih jauh dan membangun ci tra 

kepercayaan masrakat terhadap dunia perbankan, maka diperhkan suatu 

s is tem pengawasan yang baik .  Salah satu bentuk s i s tem pengawasan yang 

baik dalam ha l  i n i  adalah sistem internal control .  Dimana dengan adanya 

sistem internal control yang baik akan memungkinkan kesalahan-kesalahan 

yang terjadi dapat diungkapkan dan diselesaikan secara tuntas. Oleh karena 

i tu ,  mengingat sistem internal control tersebut penting bagi manajemen 

perbankan, maka sistem internal control yang ada tersebut perl d i l a k u k a n  

pembinaan yang terarah, sebab : 
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1 .  Banyak kebijaksanaan pimpinan bank yang ditafsirkan dan 

d i l a ksa nakan  kurang tepat karena adanya sa lah persepsi dan 

faktor-faktor komunikas i  yang terbatas. 

2.  Cepatnya perubahan-perubahan yang terjadi dalam kondis i  dan 

sitasi perbankan, sehingga perlu d i i k u t i  dengan kegiatan 

updating dan perencanaan internal control yang lebih memadai 

dan lebih efektif. 

3 .  Dengan cepatnya perubahan diatas sering ditemui bahwa sistem 

prosedur kerja yang ada sudah masih baku, kaku dan t idak 

memadai lagi.  

Sehingga dengan demikian dapatlah d iyak in i  oleh set iap pihak 

bahwa internal control tersebut memang mutlak diperlukan sebab: 

I .  Terdapatnya ruang l ingkup dan skala usaha dalam perbankan 

yang semakin besar dan komplek sehin@ga t i d a k  sebanding l a g i  

dengan span of control dari manajemen. 

2. Karena organisasi perbankan yang bisanya mempunyai cabang 

dan unit kerja yang banyak maka dalam melaksanakan 

pengawasan, manajemen terpaksa mengandalkan pada berbagai 

laporan. 

3 .  Adanya tanggungjawab manajemen dalam penjagaan dan 

pengamanan assets bank yang lebih banyak berbentuk monetary 

assets yang mudah dimanipulasikan baik oleh pihak intern 

maupun ekstern. 



4. Adanya human waknesses, yaitu keterbatasan kemampuan para 

pekerja, pegawai maupun manajemen itu sendiri. 

5. Karena frekwensi dan kegiatan usaha diperbankan begitu tinggi 

dan cepat turn ovemya maka perlu adanya penciptaan sistem 

pengawasan yang rutin dan otomatis, sebagai early warning 

sistem apabila ada ancaman terhadap keamanan assets bank. 

Dengan menilik uraian diatas maka Penulis tertarik untuk 

mengetahui sistem internal control pada Perusahaan Daerah Bank Pasar 

Kabupaten Pemalang dan skripsi ini kami beri judul EVALUASI SISTEM 

INTERNAL CONTROL PADA PERUSAHAAN DAERAH BANK 

PASAR KABUPATEN PEMALANG" 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pokok masalah 

yang dihadapi pada Perusahaan Daerah Bank Pasar Kabupaten Pemalang 

ada lah :  

I .  Apakah s istem internal control yang diterapkan pada Perusahaan 

Daerah Bank Pasar Kabupaten Pemalang telah sesuai dengan 

prosedur sistem internal control perbankan atau belum. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya pennasalahan yang ada maka permasalahannya 

dibatasi hanya mengenai sistem internal control dalam bentuk sistem internal 

control Questionaire antara lain evaluasi sistem internal control dalam bidang : 



4 

1. Bidang Perkreditan 

2 Bidang Accounting 

"'I  Bidang Personalia 2.  

4. Bidang Kesekretariatan 

5 .  Bidang Dana dan Jasa 

1.4. Tujuan Penelitian 

I .  Untuk mengetahui gambaran yang sebenarnya mengenai sistem 

internal control yang diterapkan pada Perusahaan Daerah Bank 

Pasar Kabupaten Pemalang. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1 .  Dapat memberikan masukan kepada manajemen mengenai 

sistem internal control yang digunakan. 

2. Dapat membantu manajemen dalam mengantisipasi adanya 

kemungkinan penyelewengan dari pelaksanaannya sehingga 

manajemen dapat lebih meningkatkan pengawasannya. 

1.6. Metode Penelitian 

1 . 6 . 1 .  Metode Pengumpula Data 

Untuk memperoleh data dalam rangka penulisan skripsi in i  

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
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a. Wawancara yang didukung dengan daftar pertanyaan 

(questionaire) 

Wawancara i n i  dapat d i l a k u k a n  dalam rangka untuk 

memperoleh data sebagai berikut : 

Penjelasan mengenai pelaksanaan sistem internal control. 

Kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangan yang ada 

dalam sistem internal control. 

Kebijaksanaan yang diambil dalam sistem internal control. 

b. Observasi 

Observasi i n i  d i l a k u k a n  dalam rangka memperoleh 

dokumen-dokumen yang mendukung dalam pelaksanaan sistem 

internal control. 

c. Pendokumentasian 

Dilaksanakan dalam rangka untuk memperoleh data 

mengenai struktur organisasi dan sejarah perusahaan. 

d. Studi Pustak. 

Yaitu data yang diperoleh dengan cara tidak langsung 

pada obyek penelitian, dengan mengadakan penelit ian kepustakaan, 

yang dilakukan dcngan cara membaca buku-buku, majalah baik 

yang bersal dari dalam atau luar perusahaan yang berhubungan 

dengan permasahan yang sedang dibahas. 
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1 . 6 . 2 .  Metode Analisa Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam pembahasan in i  

adalah metodc analisa kualitatif , yaitu analisa data yang t idak dapat 

diukur dengan menggunakan angka-angka. 

Salah satunya dengan menggunakan metode perbandingan, 

dengan membandingkan antara pelaksanaan, pedoman dan teori yang 

berkaitan dengan sistem internal control . Adapun kr i ter ia yang 

digunakan dalam peni la ian tersebut adalah : 

a. J ika pelaksanaannya telah sesuai dengan pedoman yang ditetapkan 

dan pedoman itu sesuai dengan teori yang ada maka sistem internal 

controlnya dikatakan sangat baik . 

b. J ika pelaksanaannya sesuai dengan pedoman tetapi ada bagian 

bagian tertentu yang tidak material yang tidak sesuai dengan teori 

maka sistem internal control dapat dikatakan baik. 

c. Jika pelaksanaannya tidak sesaui dengan pedoman dan teori maka 

sistem internal control tersebut jelek. 

1.7. Landasan Teori 

1.7.1. Pengertian Bank, Jenis dan Usahanya. 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk s impanan dan menyalurkannya pada 
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masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf h idup rakyat banyak 
r, 

(Undarg-undang Pokok P e rb a n k a n  No. 7 tahun 1992;  3) .  

Sedangkan pengertian umum tentang bank dalam dunia usaha 

adalah : 

Bank adalah merupakan lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang (Bank Indonesia, 1 9 8 2 ; 1 ) .  

Menurut jenisnya bank terdiri dari (Undang-undang Perbankan No. 7 

tahun 1 992 ; 5 )  adalah sebagai berikut: 

a. Bank Umum 

Bank umum dapat mengkususkan dir i  untuk melaksanakan 

kegiatan tertentu atau memberikan perhatian yang lebih 

besar terhadap kegiatan tertentu. Usaha Bank umum 

m e l i p u t i :  

I .  Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa giro, deposito berjangka, se rt ifikat  

deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan i tu. 

2 .  Memberikan kred i t .  

3 .  Menerbitkan surat pengakuan huang. 

4 .  Membel i ,  menjual atau menjamin atas resiko sendir i  

maupun untuk kepentingan nasabahnya. 

5 .  Memindahkan uang baik u n t u k  kepent ingan sendir i 

atau kepentingan nasabahnya. 
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6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari atau 

meminjamkan uang kepada bank la in,  baik 

menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun 

dengan wesel tunjuk,  cek atau sarana lainnya. 

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat 

berharga dan melakukan perhitungan dengan atau 

antar pihak ketiga. 

8.  Menyediakan tempat atau menyimpan barang .atau 

surat berharga. 

9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepenuingan 

pihak lain berdasrakan suatu kontrak. 

I 0 .  Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada 

nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang 

tidak dicatat d i bursa efek. 

I 1 .  Melakukan kegiatan l a i n  yang laz im di lakukan oleh 

Bank sepanjang tidak bertentangan dengan undang  

undang dan peraturan perundang - undangan dan 

peraturan perundang - unangan yang berlaku. 

1 2 .  Membeli melalui pelelangan agunan baik semua atau 

sebagian dalam hal debi tur t idak memenuhi 

kewajibannya kepada bank ,  dengan keten tuan 

aguanan yang d ibe l i  tersebut dicairkan secepatnya. 



I 3 ,  Melakukan  kegiatan anjak p iu tang ,  usaha kar tu kred i t  

dan kegiatan wal i amanat. 

I 4 .  Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan 

prinsip bagi hasi l  sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah. 

Selain melakukan kegiatan usaha sebagaiman 

dimaksud diatas, Bank U m u m  dapat pul : 

I .  Melakukankeg ia tan da l a m  va lu ta  asmg dengan 

memenuhi keten tuan yang d i t e t apkan  o l eh  B a n k  

Indonesia . 

Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau 

perusahaan l a in  di b idang keuangan,  seperti sewa guna 

usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi serta 

usaha k l i r ing penyelesaian dan penyimpanan, dengan 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 

3.  Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara 

untuk mengatasi akibat kegagalan kredi t ,  dengan 

syarat harus menarik kembali penyertaaniya dengan 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 

4 .  Bertindak sebagai pendiri dana pens iun dan pengurus 

dana pensiun sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 

perundang - undangan dana pensiun yang berlaku. 

1 
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b. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima 

simpanan hanya dalam bentuk deposi to berjangka, 

tabungan dan atau bentuk la innya yang dipersamakan 

dengan itu Usaha Bank Perkreditan Rakyat me l iputi :  

I .  Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan 

f'  

atau bentuk lainnya yang dirpcrsamakan dengan itu. 

2. Menyedikan kredit 

3 .  Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan 

prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang 

ditetaokan dalam Peraturan Pemcrintah. 

4. Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank 

Indonesia ( SBI  ), deposito berjangka, dan atau 

tabungan pada bank lain. 

Bank Perkreditan Rakyat di larang : 

I .  Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam 

la lu  l intas pembayaran . 

2. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing. 

3 .  Melakukan penyertaan modal 

4. Melakukan usaha peransuransian. 
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1 . 7 . 2 .  Penertian Internal  C o n t r o l  

I s t i l a h  i n t e r n a l  c o n t r o l  sebenarnya merupakan i s t i l a h  yang 

dikeluaran oleh publik accountant terhada s i s t e m  pengendalian 

manajemen yang ada d a l a m  suatu perusahaan. Sedangkan dari 

panangan intern manajemen peng~rtian interal control biasa disebut 

sebagai "MANAGEMENT C O N T R O L " ,  pengertian i n i  kiranya 

mudah ntuk dipahami apabi la kita pelajari defin is i  internal  control 

scperti yang dikemukakan oleh A[CPA sebagai be r i k u t :  

Ya i tu  m e l i p u t i  susunan organ isas i  dan semua cara dan 
peraturan - - pera tu ran  yang t e lai d i te tapkan o leh perusahaan 
un t u k  menjaga dan mengamankan harta mi l i knya ,  m e m e r i k s a  
kecermatan dan kebenaran data - data admin i t ras i  atau 
keuangan, memajukan e f i s i e n s i  kerja dan mendorong 
d i p a t u h i n y a  kebijaksanaan yang t e l ah d i tetapkan o l e h  Top 
Management 

Jadi dengan demikian sasaran dari internal contrl i tu  sendir i  d a r i  

pancangan manajemen m e l i p u t i  hal -- hal s e b a g a i  be r i k u t :  

I .  U n t u k  menjaga dan pengamanan harta bank dan warkat -- warkat / 

berkas - berkas yang ada dari p e n c u r i a n  m a u p u n  p e n g g u n a n  yang 

d i l akukan  secara t i d a k  b e n a r .  

2. U n t u k  mendorong terciptanya data a k u n t a n s i  y a n g  t e l i t i  dan reable 

scbagai d a s a r  u n t u k  m e n g e m b a l i k a n  k e p u t u s a n  m a u p u n  untuk 

penyusunan laporan k e u a n g a n .  

3 .  Untuk mendorong tercipatnya operasi u s a h a  yang e f i s i e n  d a l a m  

pemakaian e g a l a  bentuk sumber dana dan dana yang ada. 
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4. Untuk mendorong d ipa tuh inya kebijaksanaan manajemen yang 

te lah ditetapkan dalam mencapai tujuan dari perusahaan. 

Hingga dengan demik ian dapatlah diyak in i  oleh seuiap pihak 

bahwa internal control terscbut memang mutlak d iperlukan sebab :  

1 .  Terdapatnya ruang l ingkup dan ska la usaha dalam perbankan yang 

semak: in besar dan komplek sehingga t idak sebanding lagi dengan 

span of control dari manajemen. 

2. Karera organisasi perbankan yang biasanya mempunyai cabang 

dan unit kerja yang banyak maka dalam melaksanakan 

pengawasan, manajemen terpaksa mengandalkan pada perbagai 

laporan. Oleh karena itu laoran tersebut harus te l i t i ,  tepat waktu, 

dan tentu harus dapat dipercaya, relevan dan seterusnya. 

3.  Adanya tangung jawab manajemen dalam penjagaan dan 

pengamanan assets bank yang leb ih banyak berbentuk monetary 

assets, yang mudah dimanipulasikan baik oleh pihak intern maupun 

ek:stern. 

4. Adanya human waknesses, yaitu keterbatasan kemampuan para 

pekerja, pegawai maupun manajemen itu sendiri hingga diperlukan 

berbagai sarana baik software maupun hardware untuk membantu 

manusia ( pegawai pejabat bank ) dalam melaksanakan tugas  

ugasnya. 

5 .  Karena frekwensi dan mutasi kegiatan usaha di perbankan begitu 

t i nggi dan cepat turn overnya maka perlu adanya penciptaan sistem 

fr 
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pengawasan yang rut in dan otomatis, sebagai early warning system 

apabila ada ancaman terhadap keamanan assets bank. 

6. Dengan adanya internal control yang baik akan memungkinkan 

kesalahan kesalahan yang terjadi dapat d iungkapkan dan dapat 

diselesaikan secara baik dan tuntas . 

7. Dengan adanya internal  control yang ba ik akan mempermudah 

i n t e rn a l  auditor dan eksternal auditor di dalam menjalankan 

tugasnya melakukan aud i t .  

Oleh karena i tu mengingat in terna l  c o n t r o l  t e r s e b u t  p e n t i n g  

bagi manajemen pe r b a n k a n ,  maka s i s t e m  internal control y a n g  ada 

tersebut perlu d i l a k u k a n  pembinaan yang trarah, s ebab :  

I .  Banyak k e b i j a k s a n a a n  p i m p i n a n  bank y a n g  d i t a f s i r kan  dan 

d i l a k s a n a k a n  kurang tepat k a r e n a  a d a n y a  s a l a h  persepsi dan 

faktcr- f a k t o r  k o m u n i k a s i  yang t e rb a t a s .  

2. Cepatnya perubahan - perubahan yang terjadi dalam situasi dan 

k o n d i s i  perbankan, sehingga p e rl i  d i i k u t i  dengan kegiatan 

updat ing dan perencanaan i n t e r n a l  c o n t r o l  y a n g  l e b i h  memadai 

an l e b i h  cfekif. 

3.  Dengan cepatnya perubahan diatas sering ditemui bahwa sistem 

proscdur kerja yang ada sudah masih baku, kaku dan tidakmemaai 

hgi 
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Sekarang yang menjadi masalah, bagaimanakah bentuk 

i n t e r n a l  c o n t r o l  yang memadai?  Ada beberapa pedoman yang d a p a t  

d i i k u t i ,  y a i t u  scbagai b e r i k u t :  

I .  Adanya p l a n  o f  organisat ion y a n g  dilengkapi dengan p e m i s a h a n  
r, 

wewenang dan tanggung jawab secara fungsional, yaitu : 

-  Pemisahan fungsi 

akantansi . 

penyimpanan dari assets dan fungsi 

Pemisahan fungsi penyimpanan dari pejabat yang mempunyai 

wewenang dalam melaksanakan transaksi perusahaan, misa lnya 

fungsi kasir dengan pejabat yang mempunyai fiat bayar. 

- Pemisahaan petugas-petugas operasional dengan fungsi 

organ1sas1 .  

2. Adanya sistem pembagian wewenang yang memadai da lam set iap 

proses kegiatan. 

3. Adanya praktek-praktek kerja yang sehat d a l a m  melaksanakan 

sctiap fungsi dan tugas yang harus di lakukan oleh setiap tingkat 
% 

manajemen dan oleh semua personalia di masing-masing bank. 

4. Adanya tingakat kualitas personil yang sesuai dengan wewenang 

· dan tanggungjawabnya. 

1 . 7 . 3 .  Aplikasi I n t e r n a l  Control Dalam Perbankan 

Secara kongkri t  prinsip-prinsip In terna l  control diatas d~patlal 

d i t e r a p k a n  d a l a m  dunia perbankan dengan bebbagai b e n t u k  antara 

la in :  
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I .  Division of d u t i e s  

Y a i t u  suatu pemisahan tugas d i d a l a m  k e g i a t a n  perbankan 

dengan maksud untuk mendapatkan internal check secara otomatis 

m e l a l u i  prosedur kerja yang ada yang telah dibagi dalam fungsi 

fungsi operasional dan fungsi penyimpanan, pembagian wewenang 

i n i  j u g a  dapat dibedakan dari t i n g k a t a n  jawaban yang ada sebagai 

polengkap. Sebagai ilustrasi yang t r a d i s i o n al  fungsi kasir dibedakan 

atau dipisahkan dengan fungsi-fungsi operasional dan fungsi 

a d m i n i s t r a s i  l a i n n y a ,  k a s i r  biasanya mempunyai status yang 

m a n d i r i .  

2. Dual control 

Y a i t u  suatu bentuk prosedur kerja y a n g  m e n c i p t a k a n  adanya 

s v a t u  pengecekan ulang atas s u a t u  pekerjaan y a n g  t e l ah  d i l a kukan  

oleh petugas sebelumnya untuk mene t apkan :  

A akah pelaksanaan tugas tersebut te lah d i laksanakan sesuai 

dengan b a t a s - b a t a s  w ewenangnya 

Aoakah transaksi yang terjadi t e l a h  dica ta t ,  d i b u k u k a n  dan 

diadministrasikan dengan benar. 

A pakah transaksi-transaksi tersebut te lah d i laksanakan dengan 

benar. 

3 .  J oin t  custody 

Ya i t u  suatu s istem dalam peny impanan uang, surat dan 

dokumen an barang-barang berharga ba ik m i l i k  nasabah yang 
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dis impan o leh bank, dengan kunci yang d ic iptakan lebih dari satu 

komb·nasi dengan maksud untuk menghindarkan kemungk inan 

pcnyalahgunaan pemegang kunci  atau ak iba t  pemakasaan oleh 

pihak l a i n .  

4. Nandotary vacat ion 

Ya i t u  bentuk mekanisme pengawasan dengan cara 

pcmberian hak dan kewajiban untuk melaksanakan cut i  dalam 

suatu jangka waktu tertentu kepada setiap pegawai dengan maksud 

untuk memulihkan kesegaran jasmani dan mentalnya selama kerja 

serta dalam rangka memberikan kesempatan kepada penggantinya 

untuk meni la i  dan mengadakan t indakan-t indakan koreksi apabi la 

terdapat kesalahan yang t idak disadari atau disengaja yang te lah 

di lakukan oleh pegawai yang melakukan cu t i  tersebut. 

5 .  Number controls 

Yaitu suatu bentuk mekanisme pengawasan melalui 

prenumbered atas formulir dan kertas-kertas kerja yang dipakai 

untuk melaksanakan kegiatan transaksi-transaksinya sehari-hari, 

maupun pemberian kode penomoran yang sistematis atas setiap 

transeksi tersebut, dengan maksud untuk :  

merpermudah pengendalian arus pekerjaan itu sendji. 

Pengawasan atas formulir kerja i tu sendiri terutama atas surat  

svrat berharga yang dapat diperjualbelikan. 
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penympangan. 

pelaksanaan kembal i  apabila 
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terjadi 

6. Rotary of duty assigment 

Yaitu suatu bentuk mekanisme pengawasan melalui rotasi 

pcngawasan secara sistematis dengan berbagai t u j uan antara l a i n :  

Untuk menghilangkan kejenuhan 

Untuk menghilangkan sifat aparis 

Untuk menimbulakan self motivation 

Untuk memperkembangan pengetahuan 

Untuk menghi langkan terjadinya col lus ion dan selfdzaling 

Uatuk mempermudah tindakan korektif 

Scbaiknya rotasi pegawai i n i  dapat dilaksanakan secara 

terencana dan terarah untuk setiap personil bank, agar diperoleh 

manfaat dan daya guna yang maksimum disamping untuk 

mencegah kemungkinan t imbulnya col lus ion dan self dea l ing 

seperti yang disebut diatas. 

7. Independence Balanc ing 

Ya i t u  bentuk pengawasan mela lu i  persamaan akun tans i  

Yang secara otomasatis akan menghasilkan keseimbangan antara 

saldo suatu rekening dengan lawan rekening lainnya, mengingat 

prose akuntansi yang benar tentu akan menghasi lkan saldo-saldo 

yang seimbang. Untuk lebih menjamin kebenaran atas 

keseimbangan saldo-saldo tersebut maka sebaiknya proses 
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penyusunan rekening tersebut dengan rekening lawannya d i ke l o l a  

oleh petugas-petugas yang terpisah.  Untuk memastikan kebenaran 

transaksi dengan independence balancing i n i ,  misalnya jumlah 

uang secara fis ik  yang dikuasai  oleh te l ler harus sama dengan 

cctatan-catatan aministrasi vang d ikuasa i  o leh bagian account ing 
.  -...  '-""  '-'"  

dab sebagamya. 

8. Overview flowchart 

Overview flowchart i n i  akan menggambarkan secara 

otomatis mengenai arus prosedur dan arus f ormulir untuk set iap 

t ransaks i .  Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari 

overview flowchart ini  antara l a i n :  

Akan diketahui  dengan segera dan secara mudah tahapah 

(ahapan yang ada. 

Akan diketahui siapa-siapa yang ter l ibat da lam setiap proses 

transakasi. 

Akan diketahui dimana cri t ical point dan controling point dan 

arus prosedur kerja yang ada. 

Akan diketahui dokumen-dokumen apa dan warkat apa yang 

diperlukan dalam transaksi diatas. 

l i ka  akan mudah diketahui pembagian masing-masing warkat 

kebagian mana saja. 

Overview Flowchart sistem pembelian deposito menurut Teguh 

Budi Mulyono ( 1987 ;95 )  dapat dil ihat sebagai be r iku t :  
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I .  Para nasabah y a n g  i n g i n  membeli d e p o s i t o  berjangka pada b a n k  

te rscbut  diminta untuk mengis i  "FAD" (Formul i r  apl ikasi 

deposito) dalam 4 rangkap, formulir ini apat diperoleh pada 

dest information. Setelah FAD di i s i  sesuai dengan keinginan 

nasabah maka yang bersangkutan dimintakan pula untuk 

menandatangani form tersebut. 

2. Setelah FAD diis i lengkap dan setelah direchek oleh petugas 

desk in formation,  kemudian nasabah menyerahkan FAD 

tersebut di lengkapi dengan cheque atau BG atau uang t una i  ke 

chasier . Setelah dananya efektif d i t e r i m a  (dalam hal setoran 

tunai maka kasir  menandatangani FAD tersebut dan 

menyerahkan kembali pada nasabah lembar terakhir, scbagai 

bukti penerimaan tunai untuk penukaran dengan bilyet deposito 

yang as l i .  

3 .  Setelah i t u  k a s i r  menahan (menyimpan) I  lembar F A D  yaitu 

l e m b a r  ketiga scbagai bahan admimistras i  kas i r  i t u  s e n d i r i .  

S e l a n j u t n y a  k a s i r  m e n y e r a h k a n  FAD ke k e p a l a  b a g i a n  d a n a  

s e t e l a h  terlebih d a h u l u  m e n e r i m a  t a n d a  penyerahan 

(penerimaan) dari kepala bagian dana pad F A D  lembar ke-3 

yang diars ipkan oleh kasir ,  FAD kembar ke- tersebut 

kemudian dicatat dalam 2 buku debet kas kasir . 

4. Kepala bagian dana merechek sekal i  lagi tentang kejelasan 

identitas nasabah, suku bunga d e p o s i t o ,  j a n g k a  waktu, jumlah 
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ri la i  nomina lnya ,  dan l a i n - l a i n  apakah sudah sesuai denan 

ketentuan yang ada dan sebagar tanda persetujuannya kc pala 

tagian dana membubuhkan tandatangannya sebagai persetujuan 

a tau otorisasi penerbitan bi lyet deposito yang bersangkutan. 

5 .  F A D  lembar ldan 2 diserahkan kebagian treasury yang 

menyimpan surat-surat berharga, I lembar FAD ya i t u  lembar 

ke 22 ditahan o leh bagian treasury sebagai bukt i  penyerahan 

f ormul i r  bi lyet deposito (BD)  yang masih kosong rangkap 5 

6. FAD dan F B D  diserahkan kembal i  kebagian dan untuk 

se la njutnya o leh s ie  deposi to EB3D tersebut d i i s i  nama nasabah, 

tang3gal penerbitan, n i l a i  nominal ,  jangka waktu ,  suku bunga, 

jatuh waktu dan l a i n - la in  sesuai FAD. 

7. Cleh bagian dana dalam hal i n i  sie deposito dibuatkan "Kartu 

Pemgawasan Deposito" yang berfungsi sebagai alat kontrol 

pembayaran bunga deposito setiap bulan dan kontrol 

pembayaran kembali nominal deposito yang bersangkutan pada 

sa.at jatuh tempo. 

8 Kepala seksi deposito mengadakan pengis ian FBD dan kalau 

sudah setuju langsung diparaf. 

9. F B D  tersebut rangkap yang digunakan untuk :  

• Lernbar I ( as l i  ) untuk nasabah 

- Lembar 2 untuk arsip sie deposito. 
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-  Lembar 3 untuk jurnal deposito yang di teruskan ke bagian 

accounting. 

- Lembar } untuk laporan ke kantor pusatnya. 

- Lembar 5 untuk arsip cadangan yang disimpan oleh bagian 

sekretariat untuk tujuan Back-up system. 

I  

I 0 .  Kembali ke butir 8, setelah kepala sie deposito membubuhkan 

fr 

paraf kepada FBD dan paraf pada kartu pengawasan deposito, 

maka FAD/KPD/FBD diteruskan ke bagian dana untuk di 

rechek lagi, setelah benar kepala bagian dana menandatangani 

KPD dan membubuhkan paraf pada FPD. 

L .  FAD/KBD/FBD kemudian diserahkan kepada debuty manajer 

untuk ditandatangani sebagai bukti pengesahan bahwa FBD 

telah valid dan dapat diserahkan kepada nasabah yang 

bersangkutan. 

2. Sewaktu - waktu nasabah akan mengambil b i l y e t  deposito ia 

harus dapat menyerahkan kembal i  FAD lembar ke 4 untuk 

d i tukar  dengan FBD as l i ,  d isamping i tu  juga ia harus 

menandatangani pula KPD sebgai bukt i  yang bersangkutan 

telah menerima FBD yang as l i  terebut. 

1 3 .  Lembar ke 3 oleh bagian dana d ipaka i  dasar perincian neraca 

mengenai deposito yang ourstanding. 
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1 4 .  Lembar ke 3 FBD yang berisi jurnal  deposito yang selanjutnyn 

akan dipakai untuk penyusunan b u k u  besar deposito yang 

outstanding. 

1 5 .  Pada setiap tanggal tertentu tiap bulan nasabah dapat menerima 

bunga deposito dengan menunjukkan bi lyet yang as l i .  

1 6 .  Pada waktu pelunasan nominal deposito nasabah juga harus 

dapat menyerahkan bilyet deposito yang as l i .  

Overview flowchart sistem pembelian deposito dapat d i l i h a t  pada 

halaman b e ri k u t :  






















































































































































































